BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh kompleksitas tugas,
asimetri informasi, dan budaya organisasi terhadap senjangan anggaran. Penelitian
ini menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban kuesioner yang
diberikan kepada responden melalui media hardcopy dengan datang secara
langsung ke setiap kantor desa di Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo.
Subyek dalam penelitian ini adalah perangkat desa yang menyusun anggaran desa,
yaitu sekretaris, bendahara, kaur perencana dan BPD. Sampel pada penelitian ini
adalah responden sebanyak 76 perangkat desa penyusun anggaran. Selanjutnya
data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan software
WarpPLS dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran, karena
banyaknya tugas yang membingungkan dan sulit dipahami perangkat desa
dalam penyusunan anggaran sehingga dapat menurunkan kualitas anggaran
desa karena perangkat desa akan memberikan informasi yang kurang sesuai
dengan keadaan atau kondisi yang sebenarnya dan cenderung menimbulkan
senjangan anggaran.

2. Asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran, karena asimetri
informasi semakin tinggi maka senjangan anggaran pada desa se-Kecamatan

Krembung Kabupaten Sidoarjo semakin meningkat. Asimetri informasi
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memunculkan kebijakan, dimana bawahan ikut terlibat dalam penyusunan
anggaran dan memiliki pengaruh dalam menentukan anggaran akhir.

3. Budaya organisasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran, karena anggota
yang disiplin menerapkan aturan, norma, dan filosofi yang berlaku dalam
bekerja terhadap tugas yang dihadapi. Aturan yang dimiliki oleh desa di
Kecamatan Krembung sama dengan aturan yang ada di daerah lainnya seperti
yang dibuat oleh pemerintah daerahnya. Norma juga lebih ke arah
pengimplementasian oleh para leluhurnya yakni sopan santun dan bekerja
keras. Filosofi yang ada di desa se-Kecamatan Krembung yakni dengan
gotong royong akan mempermudah mencapai tujuan organisasi tersebut.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki keterbatasan-keterbatasan ~ yang  dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Hasil penelitian yang lebih baik bagi peneliti
selanjutnya diharapkan -mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada jumlah sampel
yang diperoleh yaitu sebesar 95 yang berada di Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo.

5.3. Saran

Dengan berbagai analisis yang telah dilakukan oleh penulis dan
berdasarkan keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan saran bagi peneliti
selanjutnya untuk menambah sampel dengan populasi yang lebih luas seperti antar
desa dalam satu kecamatan di Kabupaten Sidoarjo atau antar kecamatan di

Kabupaten Sidoarjo.
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